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ABSTRACT

This study aims to determine the Effect of Sweet Potato Business Development Strategy and the Role of Economic
Institutions on the Success of Sweet Potato Agribusiness Development. The unit of analysis is sweet potato
farmers in Pamulihan District, Sumedang Regency. D8imbil respondents with simple random method sampling
obtained 70 units. Analysis techniques are used path analysis (path analyze). The results of the study were
obtained by the Sweet Potato Business Development Strategy Demonstration a set of objectives, policies, plans,
and activities of companies or business actors consisting of dimensions:P product development; Market
Development, Capital Development, Cooperation/Collaboration; and Sustainability obtained 77.82% Good
criteria. Economic Institutional Demonstration related to Sweet Potato Business Development includes the
following dimensions: Marketing Institution, Institutional Production Input Providers, Financial Institutions;
Institutional Research and Technology, Institutional Processing; and the Institutional Farmer Group obtained
an achievement rate of 77.41% Good criteria. Successful Development of Sweet potato agribusiness is an effort
to adapt to market changes, expand business reach, and increase the business value of sweet potatoes. Consists
of dimensions: Market Adaptation,; Business Expansion,; and Increased Business Value obtained an achievement
level of 73.89% Good criteria. There is a positive relationship between the Business Development Strategy and
the Sweet Potato Agribusiness Development Economic Institution which is shown by a correlation coefficient of
0.88. Sweet potato business development strategy and economic institutions have a positive effect on the success
of sweet potato agribusiness development. The respective contributions are 45.65% and 33.30% indicating the
contribution of the Sweet Potato Business Development Strategy is greater. Keyword: Strategy. Development.
Institutional, Success, Sweet Potato
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi pengembangan usaha ubi jalar dan peran
kelembagaan ekonomi terhadap keberhasilan pengembangan agribisnis ubi jalar. Unit analisis penelitian
adalah petani ubi jalar di Kecamatan Pamulihan, Kabupaten Sumedang, dengan jumlah responden sebanyak
70 orang yang ditentukan melalui metode simple random sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah
analisis jalur (path analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pengembangan usaha ubi jalar yang
meliputi dimensi: pengembangan produk, pengembangan pasar, pengembangan permodalan, kerja
sama/kolaborasi, serta keberlanjutan memperoleh nilai pencapaian sebesar 77,82% dengan kriteria baik.
Demonstrasi kelembagaan ekonomi terkait pengembangan usaha ubi jalar yang terdiri atas dimensi:
kelembagaan pemasaran, penyedia input produksi, lembaga keuangan, lembaga penelitian dan teknologi,
lembaga pengolahan, serta kelompok tani memperoleh tingkat pencapaian sebesar 77,41% dengan kriteria baik.
Keberhasilan pengembangan agribisnis ubi jalar, yang mencakup dimensi adaptasi pasar, perluasan usaha, dan
peningkatan nilai usaha, memperoleh capaian sebesar 73,89% dengan kriteria baik. Terdapat hubungan positif
antara strategi pengembangan usaha dengan kelembagaan ekonomi dalam mendukung keberhasilan
pengembangan agribisnis ubi jalar, ditunjukkan oleh koefisien korelasi sebesar 0,88. Strategi pengembangan
usaha dan kelembagaan ekonomi berpengaruh positif terhadap keberhasilan pengembangan agribisnis ubi
Jjalar, dengan kontribusi masing-masing sebesar 45,65% dan 33,30%. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi
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strategi pengembangan usaha lebih besar dibandingkan dengan kelembagaan ekonomi. Kata kunci: strategi,
pengembangan, kelembagaan, keberhasilan, ubi jalar

Kata kunci: Ekonomi Kelembagaan, Petani Manajerial, Keberhasilan, Umbi-umbian, Jaringan (Jepang)



PENDAHULUAN

Komoditas ubi jalar memegang peranan penting
untuk dikembangkan secara agribisnis karena
mempunyai banyak manfaat dan nilai tambah
dimulai dari daun sampai pada umbinya. Dimana
daunnya mempunyai manfaat untuk sayuran dan
pakan ternak, sedangkan nilai tambah dari

umbinya cukup banyak yang dapat diperoleh
dengan pengolahan ubi jalar mentah menjadi
berbagai olahan seperti: keripik ubi jalar dan
olahan makanan lainnya. Subsistem yang juga
merupakan penunjang dari sistem agribisnis
adalah pengolahan. Dalam penelitian ini

pengolahan yang dimaksud adalah mengolah
bahan baku ubi jalar menjadi keripik ubi jalar,
dimana bertujuan untuk menambah pendapatan.
Pengembangan agribisnis ubi jalar melibatkan
subsistem pengadaan sarana produksi, subsistem
usahatani, subsistem pengolahan,
pemasaran  dan  subsistem

subsistem
kelembagaan
penunjangnya (Sari, 2020).

Pengembangan  agribisnis  tidak  hanya
mengandalkan pada pemanfaatan kelimpahan
sumber daya yang ada (factor driven) atau
mengandalkan keunggulan komparatif
(comparative advantage) saja, melainkan secara
bertahap dikembangkan
keunggulan bersaing melalui pengembangan

harus menjadi

mutu  sumber daya manusia, teknologi,
kelembagaan dan organisasi ekonomi lokal yang
telah ada pada masyarakat setiap daerah (Dety
Sukmawati, 2023). Dengan
agribisnis seperti ini, kemampuan rakyat untuk

transformasi

menghasilkan produk-produk agribisnis yang
saat ini masih didominasi oleh produk-produk
yang bersifat natural resources and unskill labor
based, secara bertahap beralih kepada produk-
produk agribisnis yang bersifat capital and skill
labor based dan kemudian kepada produk yang
bersifat knowledge and skill labor based.

Pengembangan agribisnis akan berkontribusi dan
mendorong perkembangan sektor ekonomi lain,
menjadi andalan kegiatan ekonomi dihampir
seluruh daerah, khususnya daerah perdesaan,
menjadi andalan ekspor, dan merupakan pilar
utama pelestarian lingkungan hidup atau daya
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dukung sumberdaya alam dan lingkungan (Iman et
al., 2024). Pertanian, perikanan, dan kehutanan
mempunyai efek pengganda kedepan dan
kebelakang yang besar, melalui keterkaitan ‘input-
output-outcome’ antar industri, konsumsi dan
investasi (Permana et al., 2024).

Pengembangan agribisnis ubi jalar memiliki manfaat
eknomiganda kepada petani, masyarakat maupun
Negara. Peran kelembagaan yang sinergis sangat
diperlukan dalam setiap subsistem agribisnis untuk
membantu mengatasi masalah di tingkat produksi
usahatani, agroindustrinya dan pemasaran ,
Pengembangan agribisnis yang

berorientasi ekspor dapat meningkatkan kualitas dan
harga jual yang berimplikasi kepada peningkatan
pendapatan dan kesejahteraan petani, menciptakan
nilai tambah, memperluas lapangan pekerjaan, dan
meningkatkan devisa negara (Efendy & dkk,
2020)zakar.

Pengembangan agribisnis di daerah (perdesaan)
diyakini akan dapat mendorong pemerataan
pembangunan antar wilayah berdasarkan potensi
sumber daya dan keunggulan paratifnya,
meningkatkan perdagangan antar daerah, dan
menciptakan efisiensi pemanfaatan sumber daya
secara lebih baik (W A, 2003). Walaupun demikian
pengembangan agribisnis di perdesaan banyak
dihadapkan pada masalah. Secara khusus beberapa
faktor kendala penghambat perubahan struktural
ekonomi pedesaan antara lain:

1. Hak dan pengusaan sumber daya khususnya
faktor produksi lahan merupakan masalah yang
cukup serius. Disamping dikuasai oleh masyarakat
terbatas, juga pemanfaatan kurang maksimal karena
banyaknya pemilik lahan luar kecamatan.

2. Tingkat adopsi teknologi baru yang lambat
dari masyarakat desa.

3. Tingkat keterampilan dan pengetahuan yang
dimiliki masyarakat desa masih rendah.

4. Kemampuan menghimpun dana/modal yang
lemah. Disamping tingkat pendapatan yang kurang
mencukupi untuk kebutuhan konsumsi keluarga,
bagi keluarga yang mempunyai kelebihan
pendapatan usahatani pemanfaatannya lebih banyak
digunakan untuk pengeluaran yang bersifat
konsumtif, sebaliknya kelangkaan modal sangat
dirasakan.

5. Jiwa kewirausahaan masyarakat desa masih
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relatif rendah.

6. Keadaan kelembagaan ekonomi dan
sosial pedesaan yang belum mantap dan belum
mapan (seperti lembaga keuangan formal).
Keadaan sarana dan prasarana di pedesaan yang
belum memadai, khususnya fasilitas transportasi,
jaringan listrik dan air bersih.

7. Berkembang tidaknya agribisnis secara
konseptual akan dimungkinkan sebagaimana
disampaikan Rukmana, (2008), bahwa prospek
pengembangan tanaman ubi jalar perlu didukung

oleh: 1) perbaikan teknik budidaya melalui
pengadaan dan penggunaan benih berkualitas
(bersertifikat), jarak tanam ideal, pemupukan
berimbang, pengendalian organisme
pengganggu, dan rotasi tanaman; 2) penanganan
produk seperti cara panen, cara penyimpanan,
cara pengolahan dan diversifikasi produk olahan;
3) perluasan areal melalui penentuan agro-
ekosistem yang sesuai baik di lahan sawah
maupun di darat, serta rotasi tanaman; dan 4)
perluasan pasar baik pasar lokal, antar daerah dan
negara, standarisasi mutu (labelisasi), informasi
pasar, marketing development, promotion, dan
intelligence.

Kecamatan Pamulihan Kabupaten Sumedang
adalah salah satu penghasil ubi jalar sebagai
komoditas unggulan dan mempunyai nilai
ekonomis tinggi. Pengembangan usahatani ubi
jalar sebagai suatu sub sistem agribisis
mempunyai prospek yang cukup potensial dan
menjanjikan terutama jika dilihat dari potensi
wilayah, baik sumber daya alam maupun sumber
daya manusianya cukup mendukung. Selain itu
laju permintaan terhadap produk ubi jalar terus
bertambah dari tahun ke tahun sejalan dengan
meningkatnya tingkat konsumsi di dalam negeri.
Berkaitan dengan pengembangan agribisnis ubi
jalar, maka diperlukan adanya strategi
pengembangan bisnis pada aktivitas subsistem-
subsistem utamanya nya maupun peran
kelembagaan agribisnis pendukungnya (Downey
& Erickson, 1989).

Keberadaan para petani ubi jalar memiliki peran
sentral yang sangat penting. Para petani sebagian
besar telah menjadi anggota kelompok tani
sebagai wadah dan memiliki fungsi penting bagi
petani.
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Kelompok adalah suatu unit yang terdapat beberapa
individu, yang mempunyai kemampuan untuk
berbuat dengan kesatuannya dengan cara dan atas
dasar kesatuan persepsi. Kelompok mempunyai
keragaman dalam banyak hal, yakni ukuran,
lamanya, nilai-nilai dari tujuan, ruang lingkup dan
yang terpenting adalah keragaman dalam ukuran
kelompok.Berkaitan dengan pengembangan
qgribisnis ubi jalar, maka keberadaan para
petani dan perangkat

kelembagaan yang mendukungnya memiliki
peran sentral yang sangat penting.

Keberadaan kelembagaan ekonomi di tingat
petani tidak saja untuk mendukung tercapainya
keberhasilan usahatani saja, melainkan juga
diperlukan untuk: meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan teknis maupun manajerialnya.
Para petani dengan kelembagaan kelompok tani
nya sebagai wadah dan memiliki fungsi penting
bagi petani.

Kelompok adalah suatu unit yang terdapat
beberapa individu, yang mempunyai kemampuan
untuk berbuat dengan kesatuannya dengan cara
dan atas dasar kesatuan pers epsi.Kelembagaan
kelompok tani dan kelembagaan penyuluhan
diharapkan mampu mejalankan fungsinya
mentransfer ilmu pengetahuan dan teknologi
melalui kegiatan penyuluhan-penyuluhan dan
lainnya. Demikian juga debgan keberadaan
kelembagaan yang bertugas dalam penyediaan
input produksi; penyediaan modal; pemasaran
dan sebagainya. Walaupun kegiatan usahatani ubi
jalar Jepang pada dasarnya tidak berbeda seperti
tanaman ubi jalar lainnya, tetapi di tataran
lapangan memperlihatkan tingkat keerampilan
dan keahlian yang beragam dan berbeda.

Hal ini akan mengakibatkan perbedaan dalam
memperoleh capaian keberhasian usahataninya.
Fenomena di lapangan menunju kkan bahwa
upaya-upaya pengembangan agribisnis ubi jalar
oleh pelaku usaha khususnya para petani
senantiasa dilakukan. Bentuk —bentuk upaya
tersebut adalah dilakukan terhadap aspek
adaptasi pasar, perluasan bisnis, dan peningkatan
nilai bisnis. Capaian Keberhasilan
pengembangan agribisnis ubi jalar beragam
sesuai dengan bekerjanya dan capaian dari upaya-
upaya di atas.

25 |OrchidAgri: Vol.5, No.1, Februari, Tahun 2025



1. Bagaimana keragaan
Pengembangan Bisnis Ubi Jalar

2. Bagaimana keragaan Kelembagaan
Ekonomi dalam pengembangan agribisnis ubi

Strategi

jalar

3. Bagaimana  keragaan  Keberhasilan
Pengembangan Agribisnis ubi jalar
4. Apakah terdapat hubungan positif antara

Strategi  Pengembangan  Bisnis  dengan

Kelembagaan Ekonomi pengembanggan
agribisnis ubi jalar.
5. Bagaimana

pengaruh Strategi

Pengembangan Bisnis dan Kelembagaan
Ekonomi terhadap Keberhasilan Pengembanggan

agribisnis ubi jalar.

KERANGKA PEMIKIRAN

Hubunngan Antara Strategi Pengembangan
Bisnis Dengan keberhasilan Pengembangan
Agribisnis Ubi Jalar

Ubi jalar di Kecamatan Pamulihan merupakan
salah satu komoditas unggulan masyarakat yang
diusahakan setiap musim. Usahatani ubi jalar
memperlihatkan perkembangann dari waktu ke
waktu terindikasi dari fenomena yang terjadi
dimana para calon pembeli sudah berebut dan
bersedia membeli hasilnya walaupun masih jauh
dari tiba waktu panen. Oleh karenanya usahatani
ubi jalar sangat perlu untuk terus dikembangkan.
Pengembangan ubi jalar hendaknya dipandang
dari perspektif agribisnis yaitu sebagai usaha
terpadu mulai dari hulu sampai hilir dengan
dukungan kelembagaan nya baik berupa asosiasi
maupun perangkat aturan-aturannya. Perspektif
agribisnis mencakup seluruh kegiatan yang
terpadu mulai dari subsistem input produksi;
subsistem usahatani; subsistem pengolahan; dan
subsistem pemasarannya.

Untuk mengembangkan agribisnis ubi jalar
diperlukan strategi-strategi supaya diperoleh
keberhasilan pengembangannya untuk jangka
panjangnya. Strategi yang diperlukan adalah:
strategi  pengembangan  produk; strategi
pengembangan pasar; strategi pengembangan
modal; strategi kerjasama/kolaborasi; dan strategi
keberlanjutan.

Strategi pengembangan produk ubi jalar
bertujuan untuk meningkatkan kualitas produk
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maupun produktivitasnya. strategi
pengembangan produk dengan melakukan
diferensiasi produk dan modifikasi produk yang
sudah ada atau membuat produk baru yang
berbasis ubi jalar. Pengembangan produk ubi jalar
selain meningkatkan produktivitasnya, juga
terjadi peningkatan varian-varian produk olahan

sesuai keinginan konsumen, sehiggga penjualan
produk-produk ubi jalar akan berkembang.
Selanjutnya adalah pengembangan pasar yaitu
upaya pengenalan produk-produk ubi jalar ke
wilayah baru. Fokus dari strategi ini adalah pada
pemasaran produk yang saat ini dijalankan
dengan pertimbangan telah dimilikinya keahlian
dan keterampilan dalam pengoperasian baik
untuk pelanggan yang ada, maupun untuk
pelanggan baru.

Strategi yang perlu dilakukan selanjutnya adalah
strategi pengembangan modal baik berupa modal
tetap maupun modal lancar bagi petani ubi jalar
maupun pelaku usaha industry pengolahnya.
Dengan penguatan modal bagi mereka berarti
memberi kesempatan kepada petani dan pelaku
usaha industry untuk mengembangkan skala
usahanya. Penguatan modal usaha dipergunakan
untuk menghasilkan sesuatu untuk menambah
alat dan mesin produksi dan modal kerja usaha
sehingga volume produksi dan produktivitas
dapat meningkat dan untuk memperbaiki kinerja
usaha, produktivitas dan pengembangan suatu
usaha karena modal adalah hal utama atau pokok
dalam menjalankan kelangsungan usaha.

Strategi  selanjutnya
agribisnis ubi jalar

dalam pengembangan
adalah dilakukannya
kerjasama dan kolaborasi berbasis kemitraan
yang pada
menguntungkan dan

berbasis kesetaraan,  saling
saling membutuhkan.
Penguatan kerjasama dann kolaborasi adalah
penting baik pada internal sesame petani; antara
petani dan pihak industry dan penyedia input
produksi. Adanya kerjasama dan kolaborasi
memungkinkan setiap masalah yang timbul pada
setiap kegiatan oleh satu pihak akan dapat diatasi
oleh pihak lain sehingga proses pengembangan
usaha dapat terus berjalan.

Pengembangan agribisnis ubi jalar hendaknya
memperhatikan aspek keberlanjutannya. Strategi
keberlanjutan yang memperhatikan aspek manfaat
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ekonomi, manfaat ssosial dan manfaat ekologis.
Dengan memperhatikan keberlanjutan, maka
pengembangan bisnis ubi jalar sebagai bentuk
aktivitas yang meningkatkan — atau bertujuan
untuk meningkatkan — keuntungan, produksi,
atau posisi pasar. Pengembangan bisnis

ubi jalar proses memajukan bisnis pada suatu titik
dimana perusahaan dapat menyediakan barang
dan jasa pada seluruh pihak eksternal yang
membutuhkannya (Gantini et al.,, 2024).
Pengembangan bisnis melingkupi seluruh
aktivitas perusahaan yang bertujuan untuk:
Menciptakan nilai dan potensi pemasukan bagi
perusahaan; Mengembangkan produk dan
teknologi yang bisa dikomersialkan; dan
Membangun relasi dengan rekanan, konsumen,
dan pemangku kepentingan potensial, demi
kepentingan perusahaan.

Secara umum, tujuan pengembangan bisnis
adalah untuk menciptakan keuntungan melalui
penciptaan bisnis dalam rangka memanfaatkan
pasar dan kesempatan bisnis, serta untuk
menciptakan  lapangan  pekerjaan.  Oleh
karenanya berdasarkan pemikiran tersebut dapat
ditarik proposisi bahwa dengan semakin baik
diterapkannya strategi pengembangan usaha ubi
jalar yang meliputi: trategi pengembangan
produk, strategi pengembangan pasar, strategi
pengembangan modal, strategi kerjasama dan
kolaborasi, dan strategi keberlanjutan maka
akan keberhasilan

dicapai pengembangan

agribisnis ubi jalar.

Hubungan Kelembagaan Ekonomi Dengan
Keberhasilan Pengembangan Agribisnis
Ubi Jalar

Keberadaan kelembagaan ekonomi di tingkat
petani
memperbaiki

sudah menjadi keniscayaan untuk
taraf  hidup, harkat dan
martabatnya. Kelembagaan ekonomi petani harus
ditempatkan sebagai sarana untuk mewujudkan
harapan, keinginan, dan pemenuhan kebutuhan
petani. Keberadaan Kelembagaan ekonomi petani
yang efektif diharapkan mampu memberi
kontribusi yang nyata dalam meningkatkan
kemandirian dan kesejahteraan petani (Permana
et al., 2024).

Fungsi dan peran kelembagaan ekonomi di
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tingkat petani guna mendukung pencapaian
keberhasilan usahatani ubi jalar akan sangat
menentukan. Permasalahannya adalah sudah
sejauhmana dan seberapa besar fungsi dan peran
keberadaan kelembagaan ekonomi tersebut

dalam mendukung kegiatan penjualan ke luar
daerah atau mancanegara. Kelembagaan ekonomi
yang berkaitan dengan pengembangan agribisnis
ubi jalar adalah: Kelembagaan Pemasaran;
Kelembagaan Input Produksi; Kelembagaan;
Keuangan;; Kelembagaan Pengolahan dan
Kelompok Tani.

Keberadaan keembagaan tersebut terwujud
dalam pengertian baik sebagai asosiasi aatau
dalam segala aturan terkait dengan jenis
kelembagaan tersebut. Oleh karenanya apabila
fungsi dan peran masing-masing kelembagaan
tersebut yang benar-benar efektif dalam
mendukung semua kegiatan pada subsistem nya
terdiri atas: susbsistem input produksi; subsistem
usahataninya; subsistem pengolahan; subsistem
pemasarannya bahkan terkoneksi dengan
pengembangan sector bisnis pariwisata dan
kulinernya, maka pengembangan agribisnis ubi
jalar akan diperoleh keberhasilan. Proposisi yang
dapat disampaikan adalah: Apabila kelembagaan
ekonomi pendukung pengembangan agribisnis
ubi jalar tersedia baik dalam wujud asosiasi
maupun  aturan dan mampu mejalankan
perannya maka akan dicapai keberhasilan

pengembangan agribisnis ubi jalar.

METODE PENELITIAN

Teknik Penelitian

Bentuk penelitian ini adalah penelitian verifikatif
(eksplanatori) yaitu suatu penelitian untuk
membuktikan kebenaran hipotesis berdasarkan
data empirik di lapangan. Metode

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

verifikasi
adalah metode survei. Survei yang dimaksud
adalah survei terhadap sejumlah petani ubi jalar.
Penelitian dilaksanakan di  Kecamatan

Pamulihan, Kabupaten Sumedang dengan unit
(subyek) adalah petani yang

menanam ubi jalar pada musim tanam (MT) bulan
Juni —Agustus 2023. Sedangkan yang menjadi
obyek dalam penelitian ini adalah variabel pokok

analisisnya
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penelitian ini yaitu: Strategi Pengembangan
Bisnis; Kelembagaan Ekonomi, dan Keberhasilan
Pengembangan Agribisnis Ubi Jalar..

Operasionalisasi Variabel

Dalam penelitian ini, variabel - variabel
penelitian yang akan diteliti diEkonomikan
menjadi tiga faktor yaitu:

1. Variabel X1, yaitu Strategi
Pengembangan Bisnis adalah sekumpulan
tujuan, kebijakan, perencanaan, dan aktivitas
perusahaan atau pelaku usaha yang ditujukan
untuk mengidentifikasi kesempatan bisnis di
tengah pasar dan mempertahankan kelangsungan
bisnis atau mencapai kesuksesan bisnis. Terdiri
atas dimensi: Pengembangan Produk;
Pengembangan Pasar; Pengembangan Modal;
Kerjasama /Kolaborasi; dan Keberlanjutan

2. Variabel X,
Ekonomi,

yaitu,
adalah asosiasi (organisasi) atau

Kelembagaan

norma, (aturan, prosedur), yang mengartur
perilaku pelaku usaha guna terpebuhinya
kebutuhan terkait dengan
pengembangan agribisnis ubi jalar. Terdiri atas
dimensi: Kelembagaan Pemasaran; Kelembagaan

pelaku  usaha

Penyedia  Input produksi;  Kelembagaan
Keuangan; Kelembagaan Ristek; Kelembagaan
Pengolahan; Kelembagaan Kelompok Tani.

3. Variabel Y, yaitu Keberhasilan
Pengembangan Agribisnis Ubi Jalar adalah
suatu upaya untuk beradaptasi dengan perubahan
pasar, memperluas jangkauan bisnis, dan
meningkatkan nilai bisnis ubi jalar. Terdiri atas
dimensi: Adaptasi Pasar; Perluasan Bisnis;

Peningkatan Nilai Bisnis.

Pengujian Hipotesis 1

Hipotesis 1 berbunyi: Terdapat korelasi positif
antara Strategi Pengembangan Bisnis dan
Kelembagaan Ekonomi dalam Pengembangan
Agribisnis Ubi Jalar akan diuji dengan analisis
korelasi pearson. Hal tersebut karena data ordinal
telah ditingkatkan terlebih dahulu menjadi data
interval.

Tempat Penelitian

Penelitian ini direncanakan dilakukan pada
petani ubi jalar yang berada di Kecamatan
Pamulihan, Kabupaten Sumedang. Alasan
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dipilihnya lokasi tersebut adalah Kecamatan
Pamulihan memberikan kontribusi terbesar kedua
ubi jalar di

terhadap produksi Kabupaten

Sumedang

Waktu Penelitian

Waktu yang diperlukan untuk melaksanakan
penelitian ini sekitar 3 (tiga) bulan dari bulan
Desember 2023 sampai dengan Februari 2024
mulai dari tahap persiapan sampai penyusunan
laporan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Strategi Pengembangan Bisnis
Terhadap Keberhasilan
Agribisnbis Ubi Jalar
Pengaruh (kontribusi) total yang terdiri atas

pengaruh langsung dan tidak langsung dari

Pengembangan

variabel ~ Strategi Pengembangan  Bisnis
Terhadap Keberhasilan Pengembangan
Agribisnbis Ubi Jalar sebesar 43,65 %.

Kontribusi tersebut cukup besar. Hal tersebut
menginformasikan bahwa diperlukan Strategi
untuk mencapai keberhasilan pengembangan
agribisnbis ubi jalar.

Strategi tersebut dirumuskan mulai dari tujuan,
kebijakan, = perencanaan, dan  aktivitas
perusahaan atau pelaku usaha yang ditujukan
untuk mengidentifikasi kesempatan bisnis di
tengah pasar dan mempertahankan kelangsungan
bisnis atau mencapai kesuksesan bisnis. Terdiri
Pengembangan  Produk;

Pengembangan Pasar; Pengembangan Modal;

atas dimensi:

Kerjasama /Kolaborasi; dan KeberlanJutan.

Dalam hal pengembangan produk, maka para
pelaku usaha mulai dari Inovasi terhadap
pengembangan produk segar ubi jalar (on
farming) diperoleh capaian 69,46 % criteria Baik
memang masih belum memperlihatkan angka
yang memuaskan dan perlu untuk ditingkatkan.
Akan tetapi petani telah melakukan upaya —upaya
pengembangannya dalam aspek budidaya, antara
lain dikembangkannya beberapa jenis ubi jalar
ungu, ubijalar rancing baik yang organic maupun
non organic.
Selanjutnya dalam Inovasi terhadap
pengembangan produk olahan sudah mulai

banyak dikembangkan, antara lain adanya
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beragam produk olahan berbahan ubi jalar, antara
lain: keripik ubi jalar dengan beragam rasa; chip
ubi jalar, bolu dari ubi jalar; tepung ubi nalar dan
es krim ubi jalar dan lain-lainnya

Pengaruh Kelembagaan Ekonomi Terhadap
Terhadap  Keberhasilan  Pengembangan
Agribisnbis Ubi Jalar

Pengaruh total (langsung dan tidak langsung)
variabel Peran Kelembagaan Ekonomi terhadap
Keberhasilan Pengembangan Agribisnbis Ubi

Jalar diperoleh sebesar 33,30 %, yang
dikontribusi  dari  dimensi: Kelembagaan
Pemasaran; Kelembagaan Penyedia Input
produksi; Kelembagaan Keuangan;

Kelembagaan Ristek; Kelembagaan Pengolahan;
Kelembagaan Kelompok Tani.

Keberadaan kelembagaan terkait
dengan pengembangan agribisnis ubi jalar
relative memadai walaupun diakui petani dalam
hal efektivitasnya masih perlu ditingkatkan.
hasil
diperoleh capaian Kelembagaan Ekonomi
sebesar 77,41 % criteria Baik. Keberadaan
kelembagaan-kelembagaan tersebut di tingkat
petani sangat penting dalam menunjang atau

ekonomi

Sebagaimana analisis  deskriptifnya

mendukung kegiatan agribisnis ubi jalar.

KESIMPULAN
1. Keragaan Strategi Pengembangan Bisnis
Ubi Jalar sekumpulan tujuan, kebijakan,

perencanaan, dan aktivitas perusahaan atau
pelaku usaha terdiri atas dimensi: Pengembangan
Produk; Pengembangan Pasar, Pengembangan
Modal, Kerjasama /Kolaborasi; dan
Keberlanjutan diperoleh capaian 75,75 % criteria
Baik.

2. Keragaan Kelembagaan
berkaitan dengan Pengembangan Bisnis Ubi

Ekonomi

Jalar meliputi  dimensi: Kelembagaan
Pemasaran; Kelembagaan Penyedia Input
produksi; Kelembagaan Keuangan,;
Kelembagaan Ristek; Kelembagaan
Pengolahan;dan Kelembagaan Kelompok
Tani diperoleh tingkat capaian 77,68

% criteria Baik.

3. Keragaan Keberhasilan
Pengembangan Agribisnis ubi jalar adalah
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suatu upaya untuk

beradaptasi dengan perubahan pasar, memperluas
jangkauan bisnis, dan meningkatkan nilai bisnis
ubi jalar. Terdiri atas dimensi: Adaptasi Pasar;
Perluasan Bisnis; dan Peningkatan Nilai Bisnis
diperoleh tingkat capaian 73,89 % criteria Baik.
4. Terdapat hubungan positif antara Strategi
Pengembangan Bisnis dengan Kelembagaan
Ekonomi Pengembanggan Agribisnis Ubi Jalar
yang ditunjukkan koefisiensi korelasi 0,88.

5. Strategi Pengembangan Bisnis Ubi Jalar
dan Kelembagaan Ekonomi berpengaruh positif

terhadap Keberhasilan Pengembanggan
agribisnis ubi jalar. Kontribusi masing-
masingnya adalah 45.65% dan 33.30%
mengindikasikan kontribusi Strategi

Pengembangan Bisnis Ubi Jalar kebih besar.

SARAN

1. Peran Kelembagaan Pendukung
Pengembangan Agribisnis memeperlihatkan
masih harus ditingkatkan, terutama adalah

Kelembagaan Keuangan atau permodalan dan
Kelembagaan Pemasaran. Salah satu bentuk
operasional adalah agar lebih sering ikut serta dan
atau mengadakan bazaar atau dalam pameran-
pameran.

2. Keberhasilan Pengembanggan agribisnis
ubi jalar masih memperlihatkan capaian yang
belum sebagaimana yang diharapkan terutama
dalam aspek/dimensi: Perluasan Bisnis pelaku
usaha baik pada on farming maupun off farming.
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